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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi mendorong instansi pemerintahan untuk 

melakukan transformasi digital, termasuk dalam pengelolaan arsip surat. SSDM 

POLRI sebagai satuan kerja dengan volume administrasi tinggi masih menghadapi 

permasalahan pengarsipan surat yang dilakukan secara manual, seperti lambatnya 

pencarian dokumen, tingginya risiko kehilangan arsip, serta belum adanya sistem 

terpusat yang terintegrasi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem 

pengarsipan surat digital berbasis website yang mampu meningkatkan efektivitas, 

efisiensi, dan keamanan pengelolaan arsip surat di lingkungan SSDM POLRI. Metode 

pengembangan sistem yang digunakan adalah Prototype, dengan teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara, dan studi pustaka. Ruang lingkup penelitian 

meliputi perancangan sistem pengarsipan surat masuk dan surat keluar, pengelolaan 

kategori surat, manajemen pengguna, serta pencarian arsip berbasis web menggunakan 

PHP dan MySQL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan 

berhasil memenuhi seluruh kebutuhan fungsional pengguna. Pengujian fungsional 

menunjukkan tingkat keberhasilan 100% pada seluruh use case utama. Pengujian 

performa menggunakan PageSpeed Insight memperoleh nilai 100/100, dengan waktu 

First Contentful Paint 0,7 detik dan Largest Contentful Paint 0,7 detik, sedangkan 

pengujian GTMetrix menunjukkan skor performa 82% dengan waktu muat 1,9 detik. 

Pengujian keamanan menggunakan Pentest Tools menunjukkan 0 risiko tinggi, 0 

risiko menengah, dan 5 risiko rendah dari total 39 pengujian, serta sistem dinyatakan 

bebas malware berdasarkan pengujian Sucuri. Dengan demikian, sistem pengarsipan 

surat digital ini dinilai layak dan efektif untuk diterapkan pada SSDM POLRI. 

 

Kata Kunci: Pengarsipan Surat Digital, Website, Metode Prototype, POLRI. 
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ABSTRACT 

The rapid development of information technology has encouraged government 

institutions to implement digital transformation, including in document and letter 

archiving management. SSDM POLRI, as a work unit with a high volume of 

administrative activities, still faces problems related to manual letter archiving, such 

as slow document retrieval, high risk of archive loss, and the absence of an integrated 

centralized system. This study aims to design a web-based digital letter archiving 

system to improve the effectiveness, efficiency, and security of archive management at 

SSDM POLRI. The system was developed using the Prototype method, with data 

collection techniques including observation, interviews, and literature studies. The 

research scope includes the design of a digital archiving system for incoming and 

outgoing letters, category management, user management, and document search 

functionality using PHP and MySQL as the main technologies. The results show that 

the developed system successfully meets all functional requirements. Functional 

testing demonstrated a 100% success rate across all main use cases. Performance 

testing using PageSpeed Insight achieved a score of 100/100, with a First Contentful 

Paint of 0.7 seconds and a Largest Contentful Paint of 0.7 seconds, while GTMetrix 

testing showed a performance score of 82% with a page load time of 1.9 seconds. 

Security testing using Pentest Tools indicated 0 high-risk, 0 medium-risk, and 5 low-

risk vulnerabilities out of 39 tests, and malware scanning using Sucuri confirmed that 

the system is free from malware and blacklisting. Therefore, the proposed digital letter 

archiving system is considered feasible and effective for implementation at SSDM 

POLRI. 

 

Keywords: Digital Letter Archiving, Website, Prototype Method, SSDM POLRI  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital saat ini telah 

memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam bidang administrasi dan tata kelola organisasi[1], [2]. 

Pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya membantu dalam mempercepat proses 

pekerjaan, tetapi juga meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akurasi dalam 

pengelolaan data[3]. Banyak instansi pemerintahan maupun swasta yang mulai beralih 

dari sistem manual ke sistem digital guna menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman 

yang serba cepat dan berbasis data[4]–[6]. 

Dalam konteks lembaga pemerintahan, digitalisasi administrasi memiliki peran 

penting dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance)[7], 

[8]. Salah satu aspek yang sangat berpengaruh adalah pengelolaan arsip atau dokumen 

surat, yang berfungsi sebagai bukti tertulis dan dasar dalam pengambilan keputusan. 

Sistem pengarsipan yang baik akan mendukung kelancaran alur komunikasi, 

dokumentasi kegiatan, serta akuntabilitas instansi. Namun, hingga kini masih banyak 

instansi pemerintah yang menghadapi kendala dalam pengelolaan arsip karena 

prosesnya masih dilakukan secara manual menggunakan media fisik. 

Kegiatan pengarsipan surat secara manual memiliki berbagai kelemahan, 

antara lain sulitnya melakukan pencarian dokumen secara cepat, risiko kehilangan atau 

kerusakan arsip, serta kesulitan dalam melakukan rekapitulasi data surat masuk dan 

surat keluar.[9] Hal ini menyebabkan proses administrasi menjadi tidak efisien dan 

memakan waktu. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sistem 
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pengarsipan surat digital berbasis teknologi yang mampu mengelola dokumen secara 

terintegrasi dan mudah diakses sesuai kebutuhan pengguna. 

Dalam hal ini, Sumber Daya Manusia Kepolisian Negara Republik Indonesia 

(SSDM POLRI) merupakan salah satu satuan kerja di lingkungan POLRI yang 

memiliki beban administrasi tinggi, terutama dalam hal surat-menyurat dan 

pengelolaan dokumen internal. Banyaknya volume surat masuk dan surat keluar setiap 

harinya menuntut adanya sistem pengarsipan yang cepat, akurat, dan aman. Sistem 

manual yang masih digunakan berpotensi menimbulkan hambatan dalam pengambilan 

data serta memperlambat proses pelayanan administrasi di lingkungan SSDM POLRI. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sebuah solusi berupa 

rancangan sistem pengarsipan surat digital berbasis website yang dapat membantu 

SSDM POLRI dalam mengelola dokumen secara efisien, terstruktur, dan mudah 

diakses. Penerapan metode Prototype dalam pengembangan sistem ini dipilih agar 

pengguna dapat terlibat langsung dalam proses perancangan, sehingga sistem yang 

dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan lapangan. Dengan demikian, 

penelitian berjudul “Rancangan Pengarsipan Surat Digital Berbasis Website pada 

SSDM POLRI dengan Metode Prototype” diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam upaya mendukung transformasi digital administrasi di lingkungan 

kepolisian. 

1.2. Identifikasi Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Proses pengarsipan surat pada SSDM POLRI masih dilakukan secara manual 

menggunakan media kertas. 
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2. Proses pencarian dan pelacakan surat membutuhkan waktu lama karena belum 

adanya sistem pencarian digital. 

3. Risiko kehilangan atau kerusakan arsip cukup tinggi akibat faktor manusia 

maupun lingkungan. 

4. Belum adanya sistem terpusat yang dapat memantau surat masuk dan surat 

keluar secara real-time. 

5. Kurangnya pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung kegiatan 

administrasi dan pengarsipan surat. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang sistem pengarsipan surat digital berbasis website pada 

SSDM POLRI? 

2. Bagaimana penerapan metode Prototype dalam perancangan sistem 

pengarsipan surat digital tersebut? 

3. Bagaimana sistem yang dirancang dapat membantu mempermudah proses 

pengarsipan dan pencarian surat secara efisien? 

1.4. Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini bermaksud untuk merancang dan mengembangkan sistem 

pengarsipan surat digital berbasis website yang dapat membantu SSDM POLRI 

(Sumber Daya Manusia Kepolisian Negara Republik Indonesia) dalam mengelola 

surat masuk dan surat keluar secara lebih efektif, efisien, dan terintegrasi. Sistem ini 

diharapkan mampu menggantikan proses pengarsipan konvensional yang selama ini 

masih dilakukan secara manual, dengan menghadirkan fitur digital yang terstruktur 

seperti pencatatan surat, pengelompokan arsip, pencarian dokumen secara cepat, serta 
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pelacakan status surat. Dalam proses perancangannya, penelitian ini menerapkan 

metode Prototype, yang melibatkan pengguna secara langsung dalam tahapan 

pengembangan agar sistem yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

operasional di lingkungan SSDM POLRI. 

Selain itu, tujuan penulis dalam menyusun Tugas Akhir ini adalah sebagai 

salah satu syarat kelulusan pada jenjang Strata-1 Program Studi Informatika Fakultas 

Teknologi Informasi Universitas Nusa Mandiri, serta sebagai bentuk penerapan ilmu 

yang telah diperoleh selama perkuliahan dalam mengatasi permasalahan nyata di 

bidang administrasi dan teknologi informasi, khususnya dalam pengarsipan surat 

secara digital. 

1.5. Metode Penelitian 

1.5.1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Penulis melakukan pengamatan langsung terhadap proses pengelolaan surat 

masuk dan surat keluar di SSDM POLRI, terutama pada bagian administrasi 

yang bertanggung jawab terhadap kegiatan surat-menyurat. Observasi ini 

difokuskan pada cara penyimpanan dokumen fisik, proses pencatatan surat, alur 

distribusi surat antarbagian, serta tingkat pemanfaatan teknologi dalam kegiatan 

pengarsipan. Selain itu, penulis juga mencatat kendala yang sering terjadi seperti 

lamanya waktu pencarian dokumen, kesulitan dalam pelacakan status surat, serta 

risiko kehilangan arsip karena belum tersedianya sistem digital yang terintegrasi. 

b. Wawancara 

Untuk memperoleh data dan informasi yang lebih mendalam, penulis melakukan 

wawancara dengan pegawai bagian administrasi di SSDM POLRI yang terlibat 

langsung dalam kegiatan pengelolaan surat. Wawancara ini bertujuan untuk 



5 

 

 

 

mengetahui kebutuhan pengguna terhadap sistem pengarsipan surat digital, fitur 

yang diharapkan, serta kendala yang dihadapi dalam sistem manual. Narasumber 

yang diwawancarai merupakan staf dan pejabat yang berperan dalam proses 

pencatatan dan pengarsipan surat, sehingga informasi yang diperoleh dapat 

menggambarkan kondisi sebenarnya di lapangan. 

c. Studi Pustaka 

Penulis juga melakukan studi pustaka untuk memperoleh referensi dan landasan 

teori yang relevan dengan penelitian ini. Sumber pustaka diperoleh dari buku, 

jurnal ilmiah, artikel penelitian, serta sumber daring yang membahas mengenai 

sistem informasi, metode Prototype, dan pengarsipan surat berbasis digital. Studi 

pustaka ini digunakan untuk memperkuat dasar teori dalam perancangan sistem 

serta membandingkan hasil penelitian dengan studi terdahulu. 

1.5.2. Model Pengembangan Sistem 

Dalam penelitian ini, pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode 

Prototype. Metode Prototype merupakan model pengembangan sistem yang 

menekankan pada pembuatan rancangan awal (prototype) yang akan diuji oleh 

pengguna. Berdasarkan hasil umpan balik dari pengguna, prototype tersebut akan 

disempurnakan secara bertahap hingga menghasilkan sistem yang sesuai dengan 

kebutuhan[10]. Model ini sangat cocok digunakan pada proyek pengembangan sistem 

yang kebutuhan dan spesifikasinya dapat berubah sesuai dengan masukan dari 

pengguna. Adapun tahapan-tahapan dalam metode Prototype yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Kebutuhan (Requirement Gathering) 

Pada tahap ini, penulis melakukan identifikasi kebutuhan sistem melalui 

observasi dan wawancara di lingkungan SSDM POLRI. Hasil dari tahap ini 
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berupa daftar kebutuhan fungsional (fitur yang harus dimiliki sistem) dan 

kebutuhan non-fungsional (seperti keamanan, kecepatan akses, dan kemudahan 

penggunaan). 

b. Pembuatan Prototype Awal (Build Prototype) 

Setelah kebutuhan sistem dikumpulkan, penulis membuat rancangan awal sistem 

dalam bentuk mockup atau prototype. Rancangan ini mencakup desain 

antarmuka pengguna (UI), struktur menu, dan alur kerja sistem pengarsipan surat 

digital. Prototype ini bertujuan untuk memberikan gambaran awal kepada 

pengguna mengenai bentuk sistem yang akan dikembangkan. 

c. Evaluasi Prototype (Evaluate Prototype) 

Tahap ini dilakukan dengan melibatkan pengguna, yaitu pegawai bagian 

administrasi SSDM POLRI, untuk mencoba dan menilai prototype yang telah 

dibuat. Umpan balik dari pengguna menjadi dasar untuk mengetahui apakah 

rancangan sudah sesuai dengan kebutuhan atau masih perlu dilakukan perbaikan. 

d. Penyempurnaan Prototype (Refine Prototype) 

Berdasarkan hasil evaluasi, prototype kemudian disempurnakan baik dari segi 

tampilan, fitur, maupun alur kerja sistem. Proses penyempurnaan ini dapat 

dilakukan beberapa kali hingga sistem benar-benar sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan pengguna. 

e. Implementasi dan Pengujian (Implementation and Testing) 

Setelah prototype disetujui, sistem akan diimplementasikan dalam bentuk 

aplikasi web yang fungsional. Tahap ini dilanjutkan dengan pengujian sistem 

menggunakan metode black box testing, untuk memastikan bahwa semua fungsi 

berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Pengujian dilakukan 
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pada aspek pencatatan surat, penyimpanan data, pencarian arsip, serta pelacakan 

surat agar sistem dapat berfungsi dengan baik dan stabil[11]. 

1.6. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari perancangan sistem pengarsipan surat digital berbasis 

website dengan metode Prototype pada SSDM POLRI meliputi proses pencatatan, 

penyimpanan, pengelolaan, dan pencarian data surat secara digital dan terintegrasi. 

Sistem ini dirancang untuk mempermudah pengelolaan surat masuk dan surat keluar, 

serta menyediakan fitur pencarian arsip yang memungkinkan pengguna menelusuri 

dokumen berdasarkan kata kunci tertentu. Lingkup pengembangan sistem ini juga 

mencakup perancangan antarmuka pengguna (user interface) yang sederhana dan 

mudah digunakan, serta penerapan basis data untuk menyimpan seluruh data surat 

secara terstruktur dan aman. Dalam tahap implementasinya, sistem akan dibangun 

menggunakan teknologi berbasis web dengan bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL, sehingga dapat diakses melalui jaringan intranet atau internet menggunakan 

perangkat komputer maupun laptop yang terhubung ke sistem. Adapun ruang lingkup 

penelitian ini hanya terbatas pada perancangan dan pembuatan aplikasi berbasis 

website untuk pengarsipan surat di lingkungan SSDM POLRI, dan tidak mencakup 

pengembangan aplikasi berbasis desktop maupun aplikasi mobile secara terpisah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Pada bagian ini dijelaskan teori-teori yang mendasari penelitian dan 

pengembangan sistem pengarsipan surat digital berbasis website. Tinjauan pustaka ini 

mencakup konsep-konsep dasar yang digunakan sebagai landasan dalam perancangan 

dan implementasi sistem menggunakan metode Prototype. Adapun teori-teori yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Sistem Pengarsipan Surat Digital 

Pengarsipan surat digital merupakan proses pengelolaan dokumen atau surat 

masuk dan keluar dalam bentuk elektronik yang disimpan secara sistematis agar 

mudah ditemukan kembali saat dibutuhkan. Pengarsipan digital bertujuan untuk 

menjaga keamanan data, meningkatkan efisiensi kerja, dan mempermudah proses 

pencarian dokumen dibandingkan dengan sistem manual berbasis kertas. Dengan 

sistem digital, arsip dapat dikelola menggunakan database yang terstruktur, serta 

dapat diakses melalui jaringan komputer atau internet[3], [12], [13]. 

Dalam konteks instansi seperti SSDM POLRI (Staf Sumber Daya Manusia 

Kepolisian Republik Indonesia), pengarsipan surat digital berperan penting untuk 

mendukung tata kelola administrasi dan pelayanan internal yang cepat, transparan, 

dan akurat. Melalui sistem digital, surat dapat dipantau statusnya (dikirim, 

diterima, atau diproses), serta disimpan secara aman dengan dukungan fitur 

autentikasi pengguna dan pencadangan data (backup). Digitalisasi arsip menjadi 

langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan surat 
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di lingkungan pemerintahan, khususnya pada satuan kerja yang memiliki volume 

administrasi tinggi seperti SSDM POLRI 

2. Website 

Website adalah sekumpulan halaman informasi yang saling terhubung dan 

dapat diakses melalui jaringan internet menggunakan alamat domain tertentu. 

Website biasanya dibangun menggunakan bahasa markup seperti HTML, serta 

didukung bahasa pemrograman seperti PHP, JavaScript, atau Python untuk 

menambah fungsi interaktif. Website berperan sebagai media utama dalam 

pengelolaan informasi secara terpusat, fleksibel, dan mudah diakses kapan saja[3]. 

Dalam penelitian ini, website digunakan sebagai platform pengarsipan surat 

digital yang memungkinkan pengguna untuk mengunggah, menyimpan, mencari, 

dan mengelola surat secara online. Penggunaan website memberikan keunggulan 

berupa kemudahan akses lintas perangkat, efisiensi waktu, serta pengurangan 

risiko kehilangan data. Selain itu, sistem dapat dilengkapi dengan fitur keamanan 

seperti login, enkripsi, dan manajemen hak akses agar informasi surat tetap 

terlindungi. 

3. Metode Prototype 

Metode Prototype merupakan salah satu model pengembangan perangkat 

lunak yang menekankan pada pembuatan model awal (prototype) sistem sebelum 

pengembangan penuh dilakukan. Tujuannya adalah untuk memahami kebutuhan 

pengguna dengan lebih baik melalui proses iteratif yang melibatkan pengguna 

secara langsung. Tahapan dalam metode ini meliputi: 

a. Pengumpulan Kebutuhan (Requirement Gathering), yaitu tahap awal untuk 

memahami kebutuhan sistem dari pengguna. 
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b. Pembuatan Prototype Awal (Build Prototype), yaitu merancang tampilan dan 

fungsi dasar sistem. 

c. Evaluasi Prototype (Evaluate Prototype), yaitu menilai apakah prototype sudah 

sesuai dengan harapan pengguna. 

d. Penyempurnaan Prototype (Refine Prototype), yaitu melakukan revisi 

berdasarkan umpan balik dari pengguna. 

e. Implementasi dan Pengujian (Implementation and Testing), yaitu 

mengembangkan sistem final dan melakukan uji coba sebelum digunakan[3], 

[10], [11]. 

Metode Prototype sangat sesuai digunakan dalam pengembangan sistem 

pengarsipan surat digital karena kebutuhan pengguna sering kali berubah seiring 

waktu. Dengan metode ini, pengembang dapat menyesuaikan sistem berdasarkan 

masukan dari pengguna SSDM POLRI secara langsung, sehingga hasil akhir lebih 

tepat guna, interaktif, dan mudah digunakan. 

4. Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa pemodelan standar yang 

digunakan untuk menggambarkan, memvisualisasikan, dan mendokumentasikan 

sistem perangkat lunak. UML membantu pengembang dalam memahami 

kebutuhan sistem melalui berbagai jenis diagram seperti Use case Diagram, 

Activity Diagram, dan Class Diagram. Diagram tersebut menggambarkan interaksi 

antar aktor dan sistem, alur aktivitas, serta struktur data dan hubungan antar kelas. 

Dalam penelitian ini, UML digunakan untuk memodelkan proses pengarsipan 

surat digital pada SSDM POLRI. Dengan UML, rancangan sistem dapat 

dikomunikasikan secara jelas kepada pihak pengembang maupun pengguna, 

sehingga meminimalkan kesalahpahaman selama proses pengembangan[6]. 



11 

 

 

 

5. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang digunakan untuk 

memodelkan struktur data dalam sistem basis data. ERD menggambarkan entitas 

(objek utama), atribut (karakteristik data), dan hubungan antar entitas tersebut. 

Dengan ERD, pengembang dapat merancang database yang efisien, terstruktur, 

dan mudah diimplementasikan[14]. 

Dalam sistem pengarsipan surat digital ini, ERD digunakan untuk menggambarkan 

hubungan antara entitas seperti surat masuk, surat keluar, pengguna, dan disposisi. 

Desain ERD menjadi dasar bagi pengembangan database MySQL yang digunakan 

untuk menyimpan seluruh data surat secara aman dan terorganisir[9]. 

6. PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman server-side yang 

dirancang khusus untuk pengembangan web dinamis. PHP dapat diintegrasikan 

dengan berbagai jenis database seperti MySQL dan PostgreSQL. Bahasa ini 

banyak digunakan karena bersifat open source, memiliki dokumentasi luas, serta 

mendukung berbagai framework pengembangan modern seperti Laravel dan 

CodeIgniter[3]. 

Dalam sistem pengarsipan surat digital berbasis website ini, PHP digunakan untuk 

mengatur logika program seperti proses login, pengelolaan data surat masuk dan 

keluar, serta pelaporan. Kombinasi PHP dengan HTML dan CSS memungkinkan 

tampilan antarmuka sistem yang interaktif dan mudah digunakan oleh petugas 

SSDM POLRI. 

2.2. Penelitian Terkait 

Pada Penelitian “Sistem informasi Administrasi Surat pada Humas dan TU 

Kalan BPK” Oleh M. Ropianto, Didin Setyawan, dan Martina Nara Dilova. Penelitian 
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ini dilakukan di Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan Provinsi Kepulauan 

Riau yang memiliki tanggung jawab penting dalam menjamin transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan negara. Sistem pengarsipan surat yang masih 

bersifat manual, menggunakan Microsoft Excel serta penyimpanan fisik, 

menimbulkan berbagai kendala seperti lamanya proses pencarian dokumen, potensi 

kehilangan atau kerusakan arsip, dan rendahnya efisiensi kerja. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut dan merancang solusi berupa sistem 

informasi pengarsipan surat berbasis digital. Sistem dirancang dengan berbagai fitur, 

antara lain pencatatan otomatis, pengelompokan surat berdasarkan kategori, pencarian 

cepat, notifikasi surat masuk dan keluar, serta keamanan data dengan pengaturan hak 

akses pengguna. Pendekatan penelitian dilakukan melalui studi kasus dengan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi pada unit Humas dan Tata Usaha Kepala 

Perwakilan BPK Kepri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem digital 

mampu meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses pencarian arsip, 

serta memperkuat aspek keamanan dan integritas data. Selain itu, sistem ini juga 

mendukung peningkatan transparansi dan akuntabilitas lembaga. Disarankan agar 

BPK Kepri menerapkan sistem ini secara menyeluruh dengan dukungan pelatihan bagi 

pegawai untuk mewujudkan pengelolaan arsip surat yang lebih modern, efektif, dan 

efisien[6]. 

Pada Penelitian “Pengembangan Sistim Informasi Manajemen Surat Masuk 

dan Surat Keluar (Simsumaker) Berbasis Digital di Kantor Kecamatan Tuhemberua 

Kabupaten Nias Utara” Oleh Erni Suriati Harefa1, Eliyunus Waruwu, Karlius Zega, 

dan Yupiter Mendrofa. Penelitian ini mengembangkan Sistem Informasi Manajemen 

Surat Masuk dan Keluar (Simsumaker) berbasis web di Kantor Kecamatan 

Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara, dengan tujuan meningkatkan efisiensi serta 
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efektivitas dalam pengelolaan surat yang sebelumnya masih dilakukan secara manual. 

Metode pengembangan yang digunakan adalah Waterfall, yang mencakup tahapan 

analisis, perancangan, implementasi, dan pengujian sistem. Aplikasi ini dirancang 

dengan tiga level akses, yaitu Administrator, Operator OPD, dan Operator Bagian, 

untuk memastikan pengelolaan surat berjalan secara aman dan terstruktur. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan Simsumaker mampu mempercepat proses 

administrasi, meminimalkan risiko kehilangan arsip, serta mempermudah akses 

dokumen secara digital. Meskipun demikian, tantangan seperti resistensi pengguna 

terhadap teknologi baru dan kendala jaringan masih perlu diatasi melalui pelatihan dan 

peningkatan infrastruktur. Secara keseluruhan, sistem ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan efisiensi pengarsipan surat di lingkungan pemerintahan dan berpotensi 

diimplementasikan pada instansi lain.[9]. 

Pada Penelitian “Pelatihan Pengelolaan Kearsipan Lembaga Berbasis Digital 

Untuk Meningkatkan Mutu Layanan Sekolah” Oleh Suryadi, Zaini Hafidh, dkk. 

Digitalisasi sekolah berperan penting dalam meningkatkan efisiensi operasional, 

kemudahan akses, serta keamanan data. Penerapan sistem digital membantu 

menyederhanakan proses administrasi dan kegiatan pembelajaran, termasuk dalam 

pengelolaan arsip di lingkungan pendidikan. Melalui digitalisasi arsip, proses 

pengorganisasian, pencarian, dan penyimpanan informasi dapat dilakukan dengan 

lebih cepat dan terstruktur, sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap sistem 

manual berbasis kertas. Pemanfaatan perangkat lunak kearsipan memungkinkan 

pencarian data secara instan, menghemat waktu kerja staf, serta meningkatkan 

produktivitas lembaga. Pelatihan yang dilakukan bertujuan untuk memperluas 

pemahaman mengenai kearsipan digital sebagai upaya peningkatan mutu layanan 

pendidikan. Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan 
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aplikatif, di mana seluruh peserta terlibat aktif mulai dari penyampaian materi hingga 

praktik langsung digitalisasi arsip di institusi masing-masing. Hasil pengabdian 

kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga sesi 

yang diikuti oleh 30 peserta. Sesi pertama berfokus pada penyampaian materi 

mengenai digital leadership, manajemen arsip, dan pengawasan arsip. Sesi kedua 

berupa analisis mandiri terkait kondisi kearsipan di lembaga peserta, sedangkan sesi 

ketiga mencakup kegiatan praktik digitalisasi arsip sebagai upaya peningkatan kualitas 

layanan pendidikan. Keterampilan dalam pengelolaan arsip digital juga mendukung 

komunikasi yang efektif, menjamin keamanan data, serta mempermudah kolaborasi 

dan akses informasi di lingkungan pendidikan yang semakin terhubung secara 

teknologi[13]. 
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BAB III 

ANALISA SISTEM BERJALAN 

3.1. Tinjauan Instansi 

3.1.1. Sejarah instansi 

Staf Sumber Daya Manusia Kepolisian Negara Republik Indonesia (SSDM 

POLRI) merupakan unsur pembantu pimpinan di tingkat Markas Besar Kepolisian 

Negara Republik Indonesia yang memiliki tugas utama dalam pembinaan dan 

pengelolaan sumber daya manusia Polri. Keberadaan SSDM POLRI tidak dapat 

dilepaskan dari perkembangan organisasi Kepolisian Negara Republik Indonesia sejak 

masa awal kemerdekaan hingga era reformasi, khususnya dalam rangka mewujudkan 

personel Polri yang profesional, modern, dan berintegritas. 

Pada masa awal pasca kemerdekaan Republik Indonesia, fungsi pengelolaan 

sumber daya manusia di lingkungan kepolisian masih bersifat sederhana dan 

terintegrasi dengan fungsi administrasi umum. Pengelolaan personel meliputi 

pencatatan kepegawaian, pengangkatan, penempatan, serta pembinaan disiplin 

anggota kepolisian yang dilakukan secara manual dan terpusat di tingkat pimpinan. 

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas tugas kepolisian, kebutuhan akan unit 

khusus yang menangani sumber daya manusia menjadi semakin penting. 

Memasuki periode Orde Baru, struktur organisasi Kepolisian Republik 

Indonesia mengalami berbagai penataan, termasuk dalam bidang pembinaan personel. 

Fungsi sumber daya manusia mulai dipisahkan secara lebih jelas dari fungsi 

operasional lainnya, dengan penekanan pada pembinaan karier, pendidikan dan 

pelatihan, serta pengelolaan administrasi personel. Pada masa ini, sistem administrasi 
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kepegawaian masih didominasi oleh pencatatan manual, baik dalam bentuk arsip fisik 

maupun dokumen tertulis. 

Perubahan signifikan terjadi setelah era reformasi, seiring dengan pemisahan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia dari Tentara Nasional Indonesia (TNI). 

Reformasi kelembagaan ini mendorong penataan ulang organisasi Polri, termasuk 

pembentukan Staf Sumber Daya Manusia (SSDM) sebagai unsur utama yang secara 

khusus menangani seluruh aspek manajemen sumber daya manusia. SSDM POLRI 

bertanggung jawab atas perencanaan kebutuhan personel, rekrutmen, pendidikan dan 

pelatihan, pembinaan karier, kesejahteraan, hingga pelayanan administrasi personel di 

lingkungan Polri. 

Dalam perkembangannya, SSDM POLRI juga membawahi berbagai biro dan 

bagian teknis, salah satunya Biro Psikologi yang memiliki peran strategis dalam 

mendukung kebijakan pembinaan personel. Biro ini melaksanakan fungsi psikologi 

operasional, psikologi personel, laboratorium psikologi, serta pengelolaan data dan 

arsip psikologi anggota Polri. Aktivitas administrasi yang tinggi, khususnya dalam 

pengelolaan surat dan dokumen internal, menjadikan SSDM POLRI sebagai satuan 

kerja dengan kebutuhan sistem administrasi yang efektif dan terstruktur. 

Tabel III. 1. Perkembangan Fungsi Sumber Daya Manusia Polri Periode 

Awal hingga Pra-Reformasi 

No Periode Dasar Kebijakan 
Bentuk Fungsi 

SDM 
Keterangan 

1 
1945–

1950 

Pembentukan 

Djawatan 

Kepolisian Negara 

Administrasi 

Personel 

Pengelolaan personel 

masih terpusat dan 

bersifat administratif 

dasar 

2 
1951–

1959 

Kebijakan internal 

Kepolisian RI 

Bagian Urusan 

Personel 

Mulai dilakukan 

pencatatan kepegawaian, 

mutasi, dan disiplin 

personel 
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3 
1960–

1965 

Penataan organisasi 

kepolisian 

Sub Bagian 

Pembinaan 

Personel 

Fungsi SDM mulai 

dipisahkan dari 

administrasi umum 

4 
1966–

1970 

Integrasi Polri 

dalam ABRI 

Pembinaan 

Personel Militer 

Sistem SDM mengikuti 

pola pembinaan militer 

5 
1971–

1980 

Restrukturisasi 

Orde Baru 

Bagian Personel 

Polri 

Penekanan pada disiplin, 

hierarki, dan pembinaan 

karier 

 

Tabel III.1 menggambarkan perkembangan fungsi sumber daya manusia di 

lingkungan Kepolisian Republik Indonesia sejak masa awal kemerdekaan hingga 

sebelum era reformasi. Pada periode awal, pengelolaan personel masih bersifat 

administratif dasar dan terpusat, dengan fokus utama pada pencatatan kepegawaian, 

pengangkatan, serta penugasan anggota kepolisian. Fungsi sumber daya manusia 

belum berdiri sebagai unit tersendiri, melainkan melekat pada administrasi umum, 

sehingga proses pengelolaan personel masih dilakukan secara manual dan terbatas. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan tuntutan reformasi 

birokrasi, SSDM POLRI dituntut untuk melakukan modernisasi dalam tata kelola 

administrasi, termasuk dalam pengelolaan arsip surat. Proses pengarsipan surat yang 

sebelumnya dilakukan secara manual mulai diarahkan menuju sistem digital guna 

meningkatkan efisiensi, akurasi, serta keamanan data. Oleh karena itu, penerapan 

sistem pengarsipan surat digital berbasis website menjadi langkah strategis dalam 

mendukung tugas dan fungsi SSDM POLRI secara optimal. 

Tabel III. 2. Dinamika Perubahan Organisasi Sumber Daya Manusia Polri Era 

Reformasi hingga Pembentukan SSDM 

No Tahun Dasar Kebijakan 
Bentuk Organisasi 

SDM 

Atasan 

Langsung 

1 1999 
Pemisahan Polri dari 

TNI 

Fungsi SDM Polri 

Mandiri 
Kapolri 

2 2000 
Reformasi Struktur 

Polri 

Staf Pembinaan 

Personel 
Kapolri 
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3 2002 
Penataan Organisasi 

Mabes Polri 

Staf Sumber Daya 

Manusia (SSDM) 
Kapolri 

4 2005 
Penguatan Reformasi 

Birokrasi 
SSDM Polri Kapolri 

5 
2010–

sekarang 
Modernisasi Polri SSDM POLRI Kapolri 

 

Tabel III.2 menjelaskan perubahan signifikan dalam organisasi sumber daya 

manusia Polri pada era reformasi hingga terbentuknya Staf Sumber Daya Manusia 

(SSDM) POLRI. Pemisahan Polri dari TNI pada tahun 1999 menjadi titik awal 

reformasi kelembagaan yang mendorong penataan ulang struktur organisasi, termasuk 

dalam pengelolaan sumber daya manusia. Pada periode ini, fungsi pembinaan dan 

pengelolaan personel mulai diarahkan untuk mendukung prinsip profesionalisme, 

transparansi, dan akuntabilitas dalam tubuh Polri. 

Pembentukan SSDM POLRI menandai penguatan fungsi manajemen sumber 

daya manusia sebagai unsur strategis di tingkat Markas Besar Polri. SSDM POLRI 

bertanggung jawab terhadap perencanaan kebutuhan personel, pengembangan 

kompetensi, pembinaan karier, serta pelayanan administrasi personel yang semakin 

kompleks. Volume administrasi yang tinggi, khususnya dalam hal surat-menyurat dan 

pengelolaan dokumen internal, menuntut adanya sistem pengelolaan arsip yang lebih 

modern dan terintegrasi.  

3.1.2. Struktur Organisasi dan Fungsi 
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Sumber : Hasil Penelitian[15] 

Gambar III. 1. Struktur Organisasi 

1. Kepala Biro Psikologi SSDM Polri (Karopsi) 

a. menyelenggarakan fungsi pelaksanaan psikologi operasional kepolisian;  

b. menyelenggarakan fungsi pelaksanaan psikologi personel; 

c. menyelenggarakan fungsi pelaksanaan laboratorium psikologi; dan  

d. yang berkaitan dengan profesi dan keilmuan psikologi. 

2. Fungsional Psikolog 

a. melaksanakan pemeriksaan dan asesmen psikologi terhadap personel 

Polri untuk keperluan seleksi, penempatan, promosi, dan pengembangan 

karier; 

b. memberikan layanan psikologi personel, termasuk konseling, 

pendampingan psikologis, serta penanganan permasalahan psikologis 

yang berkaitan dengan tugas dan tekanan kerja; 

c. melaksanakan kegiatan psikologi operasional guna mendukung kesiapan 

mental personel dalam pelaksanaan tugas kepolisian; 

d. menyusun laporan hasil pemeriksaan dan rekomendasi psikologis sebagai 

bahan pertimbangan pimpinan; 

e. melakukan pengelolaan, pendokumentasian, dan pengarsipan data hasil 

pemeriksaan psikologi personel secara tertib dan sistematis; 

f. berperan serta dalam kegiatan penelitian, pengkajian, dan pengembangan 

metode psikologi kepolisian sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

3. Kepala Bagian Psikologi Kepolisian (Kabagpsipol) 

a. menyelenggarakan kegiatan psikologi keamanan 

b. menyelenggarakan kegiatan psikologi kriminal 
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c. menyelenggarakan kegiatan pengajaran teknis psikologi dan pelayanan 

masyarakat 

4. Kepala Bagian Psikologi Personel (Kabagpsipers) 

a. menyelenggarakan seleksi pemeriksaan psikologi untuk kepentingan 

seleksi pendidikan pembentukan dan pengembangan 

b. menyelenggarakan klasifikasi psikologi yang meliputi Kalsifikasi tugas 

fungsi Polri dan klasifikasi penugasan khusus 

c. menyelenggarakan pembinaan, perawatan kesejahteraan mental psikologi 

5. Kepala Bagian Laboratorium Psikologi (Kabaglabpsi) 

a. menyelenggarakan kegiatan pengkajian dan pengembangan serta 

pengelolaan materi tes psikologi 

b. menyelenggarakan sistem informasi psikologi, pengarsipan dan 

pengolahan data psikologi personel Polri 

c. merencanakan, mengendalikan dan mengawasi proses pengkajian, 

penelitian aspek psikologi dan penyusunan modul psikologi 

6. Kepala Urusan Tata Usaha (Kaurtu) 

a. Melaksanakan seluruh proses penggajian pegawai di lingkungan Biro 

Psikologi SSDM Polri 

b. membuat permintaan gaji pegawai setiap awal bulan untuk diajukan ke 

Kaurkeu sebelum tanggal 10 pada setiap bulannya; 

c. membuat permintaan uang makan Pegawai Negeri Sipil setiap awal bulan 

berikutnya berdasarkan absensi kehadiran untuk diajukan ke Kaurkeu 

sebelum tanggal 10 pada setiap bulannya; 

d. mengelola data gaji pokok, tunjangan, potongan, dan perhitungan 

lainnya. 
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e. memastikan kelengkapan dokumen dan melakukan verifikasi sebelum 

pembayaran gaji 

f. menyusun laporan realisasi pembayaran setiap periode 

g. membuat SKPP (Surat Keterangan Pemberhentian Pembayaran) apabila 

ada yang mutasi keluar satker 

h. melaksanakan pelayanan administrasi personel di lingkungan Ropsi, 

yang meliputi: mengusulkan kenaikan pangkat PNS/anggota Polri, 

Dikbangum/ Spes, kenaikan gaji berkala, mutasi internal maupun 

eksternal, penganugerahan tanda kehormatan, pengakhiran dinas dan 

MPP, pembuatan KTA, cuti, izin, nikah, cerai dan rujuk; 

i. melaksanakan penyusunan rencana kerja, rencana kegiatan dan anggaran 

Ropsi SSDM Polri; 

j. menyelenggarakan upaya peningkatan kualitas secara individu melalui 

pembinaan disiplin, sikap mental, absensi kehadiran dan pelatihan fisik di 

lingkungan Ropsi SSDM Polri; dan 

k. menyelenggarakan pemeliharaan barang inventaris kantor dalam rangka 

memperpanjang usia pakai untuk mendukung tugas operasional Ropsi. 

3.2. Proses Bisnis 

Proses pengarsipan surat pada SSDM Polri saat ini masih dilakukan secara 

manual sehingga membutuhkan waktu dan rawan kesalahan. Ketika surat masuk 

diterima oleh petugas admin, surat tersebut dicatat terlebih dahulu dalam buku agenda 

atau file Excel. Pencatatan biasanya mencakup nomor surat, tanggal surat, asal surat, 

perihal, dan pejabat tujuan. Setelah dicatat, surat fisik diserahkan kepada bagian atau 

pejabat yang berwenang untuk ditindaklanjuti. Untuk surat keluar, petugas membuat 

konsep surat secara manual, meminta paraf atau tanda tangan pejabat terkait, kemudian 
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memberikan nomor surat berdasarkan buku agenda. Setelah ditandatangani, surat 

difotokopi dan arsip fisiknya dimasukkan ke dalam map atau lemari arsip sesuai 

klasifikasi tertentu. 

Seluruh arsip, baik surat masuk maupun surat keluar, disimpan dalam bentuk 

fisik di ruang arsip. Proses pencarian arsip sering membutuhkan waktu lama karena 

petugas harus menelusuri dokumen secara manual berdasarkan tahun, jenis surat, atau 

klasifikasi lainnya. Selain itu, risiko kehilangan, kerusakan, dan duplikasi data cukup 

tinggi karena arsip tidak terkelola melalui sistem digital yang terintegrasi. Proses 

pelaporan juga dilakukan secara manual, misalnya ketika membuat rekap bulanan 

surat masuk dan surat keluar. Petugas harus mengumpulkan data dari buku agenda atau 

file Excel, lalu menyusunnya secara terpisah untuk dilaporkan kepada pimpinan. 

Proses ini memerlukan tenaga ekstra dan rentan terjadi ketidaksesuaian data. Berikut 

activity diagram yang menggambarkan proses bisnis berjalan. 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar III. 2. Activity Diagram Proses Bisnis Berjalan 

3.3. Spesifikasi Dokumen Sistem Berjalan 

a. Nama Dokumen : Buku Catatan Manual (Logbook) 

Fungsi  : Sebagai pencatatan arsip surat  

Sumber  : Klien 

Tujuan  : Administrasi 

Media  : Kertas 
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Frekuensi  : Setiap ada surat masuk dan keluar  

Format  : Lampiran A1 & A2 (*) 

b. Nama Dokumen : Dokumen Surat 

Fungsi  : Laporan, perintah atau berita  

Sumber  : Klien 

Tujuan  : Administrasi 

Media  : Kertas 

Frekuensi  : Setiap ada surat diterima 

Format  : Lampiran A3 (*) 
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BAB IV 

RANCANGAN SISTEM DAN PROGRAM USULAN 

4.1. Analisa Kebutuhan Software 

1. Kebutuhan Fungsional 

Berikut beberapa kebutuhan fungsional dalam website ini: 

a. Admin 

1) Dapat Melakukan Login 

2) Dapat Mengelola Arsip Surat 

3) Dapat Mengelola Kategori Surat 

4) Dapat Mengelola Pengguna 

5) Dapat Mengubah Password 

b. Staf 

1) Dapat Melakukan Login 

2) Dapat Mengelola Arsip Surat 

3) Dapat Mengubah Password 

2. Kebutuhan Nonfungsional 

Berikut beberapa kebutuhan non-Fungsional dalam website ini: 

a. Pendaftaran akun hanya bisa melalui admin 

b. Sistem harus bisa diakses dari berbagai sistem operasi modern 

c. Sistem harus harus dirancang agar mudah diakses oleh seluruh pengguna 



26 

 

 

 

4.2. Desain 

4.2.1. Desain Pemodelan Sistem 

a. Pemodelan Use case Diagram 

 

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 1. Use case Diagram 

Tabel IV. 1. Use case Deskripsi Login 

Use case Name : Login 

Use case 

Description 
: 

Admin dan Staf dapat masuk kedalam sistem 

untuk mengakses fungsionalitas sistem Login. 

Actor :  Admin dan Staf 

Pre – Condition  : 

1. Sistem harus terhubung ke jaringan internet. 

2. Mengakses formulir login. 

3. Masukan username dan password. 

Post – Condition : 

Jika sudah mengisi seluruh isian yang 

dipersyaratkan, sistem akan menampilkan menu 

utama. 

Fault – Condition  : 
Jika validasi tidak sesuai, sistem akan menolak 

dan proses akan diulang. 

Main Scenarios Serial No. Step 

Admin dan Staf 

1 
Masukan username 

Masukan Password. 

2 
Pengecekan apakah valid username dan 

Password yang dimasukan. 
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3 

Mengizikan untuk mengakases sistem 

sesuai dengan hak akses masing-masing 

aktor. 

Extensions 

2a 
email Tidak valid. 

Sistem menampilkan pesan error. 

2b 
Password tidak valid. 

Sistem menampilkan pesan error. 

 

Tabel IV. 2. Use case Deskripsi Kelola Arsip Surat 

Use case Name : Kelola Arsip Surat 

Use case 

Description 
: 

Admin dan Staf dapat mengunduh, 

menambahkan, mengedit, dan menghapus data 

arsip surat. 

Actor :  Admin dan Staf 

Pre – Condition  : 
1. Aktor telah login ke dalam sistem. 

2. Aktor mengakses halaman kelola dokumen. 

Post – Condition : 
Surat berhasil diunduh, ditambahkan, diedit, atau 

dihapus dari sistem. 

Fault – Condition  : 
Jika validasi data gagal (misal: data kosong), 

maka sistem menampilkan pesan kesalahan. 

Main Scenarios Serial No. Step 

Admin dan Staf 

1 Aktor memilih menu “Arsip Surat”. 
 

2 

Aktor mengisi formulir tambah 

dokumen atau memilih dokumen untuk 

diunduh/diedit/dihapus. 
 

3 
Sistem menyimpan perubahan dan 

menampilkan notifikasi berhasil. 

Extensions 2a 
Jika dokumen kosong → tampilkan pesan 

"Data tidak boleh kosong". 

 

Tabel IV. 3. Use case Deskripsi Kelola Kategori 

Use case Name : Kelola Kategori 

Use case 

Description 
: 

Admin dapat mengelola kategori surat dengan 

menambahkan, mengedit, dan menghapus 

kategori surat yang tersedia. 

Actor :  Admin 

Pre – Condition  : 1. Admin telah login ke dalam sistem. 

Post – Condition : Kategori berhasil dikelola. 
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Fault – Condition  : 
Jika kategori tidak valid atau kosong → 

tampilkan error. 

Main Scenarios Serial No. Step 

Admin 

1 Admin membuka menu kelola kategori. 

2 
Admin memilih tambah/edit/hapus 

kategori. 

3 Sistem menyimpan perubahan kategori. 

Extensions 2a 
Jika kategori duplikat → tampilkan pesan 

“Kategori sudah ada”. 

 

Tabel IV. 4. Use case Deskripsi Kelola Pengguna 

Use case Name : Kelola Pengguna 

Use case 

Description 
: 

Admin dapat menambahkan, mengaktivasi, atau 

menghapus data pengguna sistem. 

Actor :  Admin 

Pre – Condition  : 
1. Admin telah login dan mengakses halaman 

pengguna. 

Post – Condition : Data pengguna berhasil diubah di database. 

Fault – Condition  : Jika data tidak valid → proses dibatalkan. 

Main Scenarios Serial No. Step 

Admin 

1 Admin membuka manajemen user. 

2 Admin menambah/edit/hapus pengguna. 

3 
Sistem menyimpan perubahan dan 

menampilkan pesan sukses. 

Extensions 2a 

Jika username sudah digunakan → 

tampilkan pesan “username sudah 

digunakan”. 

 

Tabel IV. 5. Use case Deskripsi Ubah Password 

Use case Name : Ubah Password 

Use case 

Description 
: 

Admin dan Staf mengubah password akun 

masing-masing. 

Actor :  Admin dan staf 

Pre – Condition  : Pengguna telah login ke sistem. 

Post – Condition : Password berhasil diperbarui. 

Fault – Condition  : - 

Main Scenarios Serial No. Step 

Admin dan 

Pegawai 

1 Memilih menu ubah password 

2 Mengisi password lama 

3 Mengisi password baru 

4 Mengisi konfirmasi password baru 
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Sistem 5 Menyimpan password baru 

Extensions 

2a 
Password lama salah maka Sistem 

menampilkan pesan error 

4a 

Konfirmasi password baru tidak sama 

dengan password baru maka Sistem 

menampilkan pesan error. 

 

 

b. Pemodelan Activity Diagram 

 

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 2. Activity Diagram Login 

Gambar IV.2 menggambarkan alur proses login yang dilakukan oleh pengguna 

sebelum mengakses sistem pengarsipan surat. Proses diawali dengan pengguna 

memasukkan username dan password pada halaman login. Sistem kemudian 

melakukan validasi terhadap data yang dimasukkan dengan mencocokkannya ke 

dalam basis data. Apabila data yang dimasukkan sesuai, pengguna akan diarahkan ke 
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halaman utama sesuai dengan hak akses yang dimiliki. Sebaliknya, jika data tidak 

valid, sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan pengguna diminta untuk 

mengulangi proses login. Diagram ini menunjukkan mekanisme autentikasi sebagai 

langkah awal dalam menjaga keamanan sistem. 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 3. Activity Diagram Kelola Arsip Surat 

Gambar IV.3 menunjukkan alur aktivitas pengelolaan arsip surat dalam sistem. Proses 

dimulai ketika pengguna memilih menu arsip surat, kemudian sistem menampilkan 
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daftar arsip yang tersedia. Pengguna dapat melakukan beberapa aksi, seperti 

menambah, mengubah, melihat detail, atau menghapus data arsip surat. Setiap 

perubahan yang dilakukan akan disimpan ke dalam basis data oleh sistem. Diagram 

ini menggambarkan interaksi yang terstruktur antara pengguna dan sistem dalam 

pengelolaan arsip surat. Alur ini bertujuan memastikan data arsip tersimpan dengan 

rapi dan mudah ditelusuri. 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 4. Activity Diagram Kelola Kategori 
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Gambar IV.4 memperlihatkan proses pengelolaan kategori surat yang 

digunakan sebagai pengelompokan arsip. Aktivitas dimulai saat pengguna memilih 

menu kategori, kemudian sistem menampilkan data kategori yang ada. Pengguna dapat 

menambahkan kategori baru, mengubah nama kategori, maupun menghapus kategori 

yang tidak digunakan. Setiap tindakan akan diproses oleh sistem dan disimpan ke 

dalam basis data. Diagram ini menunjukkan bahwa pengelolaan kategori dilakukan 

secara terpusat untuk menjaga konsistensi data. Keberadaan kategori memudahkan 

pencarian dan pengarsipan surat. 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 5. Activity Diagram Kelola Pengguna 

Gambar IV.5 menggambarkan alur pengelolaan data pengguna dalam sistem. 

Proses dimulai ketika admin mengakses menu kelola pengguna. Admin dapat 

menambahkan pengguna baru, mengubah data pengguna, atau menghapus akun 

pengguna tertentu. Sistem akan memvalidasi data yang dimasukkan sebelum 

menyimpannya ke dalam basis data. Diagram ini menegaskan bahwa hanya pengguna 

dengan hak akses tertentu yang dapat mengelola data pengguna. Pengelolaan ini 

bertujuan menjaga keamanan serta pembagian hak akses sistem. 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 6. Activity Diagram Ubah Password 

Gambar IV.6 menjelaskan proses perubahan password oleh pengguna. 

Aktivitas diawali dengan pengguna memilih menu ubah password dan memasukkan 

password lama serta password baru. Sistem kemudian memverifikasi kecocokan 

password lama dengan data yang tersimpan. Jika valid, sistem akan memperbarui 

password dengan yang baru. Apabila tidak valid, sistem akan menampilkan pesan 

kesalahan. Diagram ini menunjukkan upaya sistem dalam menjaga keamanan akun 

pengguna. 
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c. Pemodelan Class Diagram 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 7. Class Diagram 

Gambar IV.7 menampilkan struktur class yang digunakan dalam sistem 

pengarsipan surat. Diagram ini memperlihatkan hubungan antar class, atribut, serta 

metode yang digunakan dalam pengelolaan data. Setiap class merepresentasikan 

entitas penting seperti pengguna, arsip surat, dan kategori. Hubungan antar class 

menunjukkan alur pertukaran data dalam sistem. Diagram ini berfungsi sebagai 

gambaran logika sistem secara statis. Dengan adanya class diagram, pengembangan 

sistem menjadi lebih terstruktur dan mudah dipahami.  
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d. Pemodelan Squence Diagram 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 8. Squence Diagram Login 

Gambar IV.8 menggambarkan urutan interaksi antara pengguna dan sistem 

pada proses login. Proses dimulai ketika pengguna mengirimkan data login ke sistem. 

Sistem kemudian meneruskan permintaan ke basis data untuk melakukan validasi. 

Setelah mendapatkan respon, sistem menentukan apakah login berhasil atau gagal. 

Diagram ini memperlihatkan komunikasi berurutan antar objek secara jelas. Sequence 

diagram ini menegaskan alur autentikasi yang berjalan secara sistematis. 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 9. Squence Diagram Kelola Arsip 

Gambar IV.9 menunjukkan urutan proses pengelolaan arsip surat dari sisi 

pengguna dan sistem. Pengguna mengirimkan perintah untuk menambah atau 

mengubah arsip surat. Sistem kemudian memproses data dan menyimpannya ke dalam 

basis data. Setelah proses selesai, sistem memberikan respon berupa tampilan data 

terbaru. Diagram ini menggambarkan aliran data secara berurutan dan terstruktur. Hal 

ini membantu memahami proses pengelolaan arsip secara rinci. 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 10. Squence Diagram Kelola Kategori 

Gambar IV.10 memperlihatkan urutan interaksi dalam proses pengelolaan 

kategori surat. Pengguna mengirimkan permintaan pengelolaan kategori kepada 

sistem. Sistem memproses permintaan tersebut dan berinteraksi dengan basis data. 

Setelah data diproses, sistem menampilkan hasil perubahan kepada pengguna. 

Diagram ini menunjukkan proses pengelolaan kategori berjalan secara sinkron. Hal ini 

memastikan data kategori selalu diperbarui. 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 11. Squence Diagram Kelola Pengguna 

Gambar IV.11 menggambarkan alur komunikasi dalam pengelolaan data 

pengguna. Admin mengirimkan permintaan pengelolaan pengguna ke sistem. Sistem 

memvalidasi dan memproses data sebelum menyimpannya ke basis data. Setelah 

proses selesai, sistem mengembalikan hasil kepada admin. Diagram ini menegaskan 

bahwa setiap perubahan data pengguna melalui tahapan validasi. Proses ini penting 

untuk menjaga keamanan sistem. 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 12. Squence Diagram Ubah Password 

Gambar IV.12 menunjukkan urutan proses perubahan password pengguna. 

Pengguna mengirimkan data password lama dan baru ke sistem. Sistem memverifikasi 

password lama sebelum melakukan pembaruan. Jika valid, password akan diperbarui 

di basis data. Diagram ini menggambarkan alur keamanan dalam perubahan kredensial 

pengguna. Proses ini memastikan akun tetap terlindungi. 
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e. Deployment Diagram 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 13. Deployment Diagram 

Gambar IV.13 menggambarkan arsitektur penempatan sistem pengarsipan 

surat digital berbasis website. Diagram ini menunjukkan hubungan antara perangkat 

pengguna, web server, dan database server yang saling terintegrasi. Pengguna 

mengakses sistem melalui browser pada perangkat komputer yang terhubung ke 

jaringan internet atau intranet. Permintaan dari pengguna diproses oleh web server 

yang menjalankan aplikasi berbasis PHP. Selanjutnya, web server berkomunikasi 

dengan database server untuk melakukan pengelolaan data surat, kategori, dan 

pengguna. Deployment diagram ini memberikan gambaran bagaimana sistem 

dijalankan secara fisik dan mendukung operasional aplikasi secara keseluruhan. 
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4.2.2. Desain  Pemodelan Data 

a. Entity Relationship Diagram dengan model Crow’s Foot 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 14. Entity Relationship Diagram Model Crow's Foot 

Gambar IV.14 menunjukkan Entity Relationship Diagram (ERD) 

menggunakan notasi Crow’s Foot yang menggambarkan hubungan antar entitas dalam 

sistem. Diagram ini memperlihatkan entitas utama seperti user, kategori, dan arsip 

surat beserta relasi di antaranya. Setiap relasi ditunjukkan secara jelas melalui simbol 

cardinality yang menjelaskan hubungan satu ke satu atau satu ke banyak. ERD ini 

membantu dalam memahami struktur basis data secara konseptual. Dengan model ini, 

perancangan database menjadi lebih terarah dan terorganisir. Diagram ini menjadi 

acuan penting dalam tahap implementasi database. 
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b. Entity Relationship Diagram dengan model Chen’s 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 15. Entity Relationship Diagram Model Chen 

Gambar IV.15 menampilkan ERD dengan model Chen yang menggambarkan 

hubungan antar entitas secara lebih konseptual. Diagram ini menunjukkan entitas, 

atribut, dan relasi yang digunakan dalam sistem pengarsipan surat. Model Chen 

mempermudah pemahaman struktur data pada tahap perancangan awal sistem. 

Hubungan antar entitas ditampilkan secara eksplisit melalui simbol relasi. Diagram ini 

melengkapi ERD model Crow’s Foot dengan pendekatan visual yang berbeda. Dengan 

demikian, perancang sistem dapat memahami data dari berbagai sudut pandang.  
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c. Logical Record Structure 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 16. Logical structure record 

Gambar IV.16 menggambarkan Logical Record Structure (LRS) dari sistem 

pengarsipan surat digital. Diagram ini menunjukkan struktur logis penyimpanan data 

yang akan diterapkan pada database. Setiap record disusun berdasarkan entitas yang 

telah didefinisikan sebelumnya. LRS membantu memastikan bahwa data tersimpan 

secara konsisten dan efisien. Diagram ini menjadi penghubung antara perancangan 

konseptual dan implementasi fisik database. Dengan LRS, proses pengembangan 

database dapat dilakukan secara lebih sistematis.  



45 

 

 

 

d. Spesifikasi File Database 

1. Spesifikasi File Tabel User 

Nama Database : surat 

Nama File  : Tabel user 

Akses File  : Random 

Tabel IV. 6. Database Dokumen 

NO Nama Field Tipe Data Ukuran 

Field 

Jenis Key 

1 id_user int 11 Primary Key 

2 nama_user varchar 30  

3 username varchar 30 Foreign Key 

4 password  varchar 255  

5 hak_akses enum   

 

2. Spesifikasi File Tabel Kategori 

Nama Database : surat  

Nama File  : Tabel kategori 

Akses File  : Random 

Tabel IV. 7. Database Kategori 

NO Nama Field Tipe Data Ukuran 

Field 

Jenis Key 

1 id_kategori int 11 Primary Key 

2 nama_kategori varchar 30  

 

3. Spesifikasi File Tabel Arsip 

Nama Database : surat  

Nama File  : Tabel arsip 

Akses File  : Random 
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Tabel IV. 8. Database File 

NO Nama Field Tipe Data Ukuran 

Field 

Jenis Key 

1 id_arsip int 11 Primary Key 

2 Nama_surat varchar 255  

3 Nomor_surat varchar 50  

4 Kategori int 50  

5 edoc varchar 255  

 

4.2.3. Desain User Interface 

a. Halaman Login 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 17. Halaman Login 

Gambar IV.17 menampilkan halaman login yang digunakan oleh admin dan 

staf untuk mengakses sistem. Halaman ini menyediakan kolom input username dan 

password sebagai mekanisme autentikasi pengguna. Desain halaman dibuat 

sederhana agar mudah digunakan oleh seluruh pengguna. Login berfungsi sebagai 

pengaman awal sebelum pengguna dapat mengakses fitur sistem. Apabila data yang 

dimasukkan sesuai, pengguna akan diarahkan ke halaman dashboard. Halaman ini 

mendukung keamanan dan pengendalian akses sistem. 
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b. Halaman Dashboard 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 18. Halaman Dashboard 

Gambar IV.18 memperlihatkan halaman dashboard yang muncul setelah 

pengguna berhasil login. Halaman ini berfungsi sebagai tampilan utama yang 

menampilkan menu dan ringkasan informasi sistem. Pengguna dapat mengakses fitur 

pengelolaan arsip, kategori, dan pengguna melalui dashboard. Tampilan dirancang 

agar navigasi mudah dan intuitif. Dashboard membantu pengguna memahami kondisi 

sistem secara cepat. Halaman ini menjadi pusat aktivitas dalam penggunaan aplikasi. 
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c. Halaman Arsip Surat 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 19. Halaman Arsip Surat 

Gambar IV.19 menunjukkan halaman arsip surat yang berisi daftar seluruh 

arsip yang tersimpan dalam sistem. Data ditampilkan dalam bentuk tabel agar mudah 

dibaca dan dikelola. Pengguna dapat melakukan pencarian, melihat detail, mengedit, 

atau menghapus arsip surat. Halaman ini mendukung proses pengelolaan arsip secara 

digital dan terintegrasi. Tampilan dirancang untuk meningkatkan efisiensi kerja 

administrasi. Fitur ini menggantikan proses pengarsipan manual yang sebelumnya 

digunakan.  
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d. Halaman Formulir Arsip Surat 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 20. Halaman Formulir Arsip Surat 

Gambar IV.20 menampilkan formulir input arsip surat yang digunakan untuk 

menambahkan data surat baru. Formulir ini memuat field penting seperti nama surat, 

nomor surat, kategori, dan file dokumen. Pengguna harus mengisi data secara lengkap 

sebelum menyimpan arsip. Setelah disimpan, data akan masuk ke dalam database 

sistem. Tampilan formulir dibuat jelas untuk meminimalkan kesalahan input. Halaman 

ini mendukung proses digitalisasi dokumen surat.  
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e. Halaman Kategori 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 21. Halaman Kategori 

Gambar IV.21 memperlihatkan halaman pengelolaan kategori surat. Halaman 

ini menampilkan daftar kategori yang digunakan untuk mengelompokkan arsip surat. 

Admin dapat menambah, mengedit, atau menghapus kategori sesuai kebutuhan. 

Pengelompokan kategori membantu sistematisasi arsip. Tampilan halaman dibuat 

sederhana agar mudah dipahami. Fitur kategori mempermudah proses pencarian dan 

klasifikasi surat.  
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f. Halaman Formulir Kategori 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 22. Halaman Formulir Kategori 

Gambar IV.22 menampilkan formulir untuk menambahkan atau mengubah 

kategori surat. Formulir ini hanya memerlukan input nama kategori sehingga 

prosesnya cepat dan sederhana. Setelah data disimpan, kategori akan langsung tersedia 

pada sistem. Halaman ini membantu admin dalam mengelola klasifikasi arsip. Desain 

formulir dibuat minimalis untuk efisiensi penggunaan. Fitur ini menjaga konsistensi 

data kategori dalam sistem.  
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g. Halaman Manajemen User 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 23. Halaman Manajemen User 

Gambar IV.23 menunjukkan halaman manajemen user yang digunakan oleh 

admin. Halaman ini menampilkan daftar pengguna yang terdaftar dalam sistem. 

Admin dapat mengelola data pengguna seperti menambah, mengedit, atau menghapus 

akun. Pengelolaan user penting untuk mengatur hak akses sistem. Tampilan tabel 

memudahkan pengawasan pengguna. Halaman ini mendukung keamanan dan kontrol 

sistem.  
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h. Halaman Formulir Manajemen User 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 24. Halaman Formulir Manajemen User 

Gambar IV.24 menampilkan formulir manajemen user yang digunakan untuk 

menambahkan atau mengubah data pengguna. Formulir ini memuat informasi seperti 

nama pengguna, username, password, dan hak akses. Admin harus mengisi data secara 

lengkap sebelum menyimpan perubahan. Data yang disimpan akan langsung 

terintegrasi dengan sistem. Halaman ini mendukung pengelolaan akun secara terpusat. 

Fitur ini memastikan hanya pengguna berwenang yang dapat mengakses sistem. 
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4.3. Code Generation 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 25. Code login.php 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 26. Code main.php 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 27. Code slide.php 

 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 28. Code Arsip form_entri.php 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 29. Code User form_entri 

 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 30. Code Kategori form_entri 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 31. Code Pencarian tampil_data.php 

 

 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 32. Code content.php 
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4.4. Pengujian 

4.4.1. Tahap Pengujian Aplikasi 

1. Pengujian Perfoma 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 33. Hasil Pengujian Performa Pagespeed Insight 

Gambar IV. 50. Menampilkan bahwa website telah dilakukan testing dalam 

mode desktop berupa performance, Accessibillity, Best Practices, dan SEO. Dimana 

setiap poin telah berwarna hijau dan telah dianggap layak untuk beroperasi dalam 

sebuah perusahaan atau instansi. performance dari website mode desktop dengan  first 
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contentful paint dengan waktu 0,7 detik, total block time 0 milidetik speed index 0,7 

detik, largest contentful paint 0,7 detik dan comulative layout shift 0,004 dengan total 

nilai 100 dari 100. 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 34. Hasil Pengujian Performa GTMatrix 

Gambar IV. 34. Menjelaskan hasil pengujian melalui website GTMatrix 

dengan hasil predikat C serta nilai performance 82% dan structure 89%. Hasil ini 

menujukkan bahwa nilai pengujian termasuk kategori baik. Kecepatan untuk 

membuka halaman utama dari website peneliti dibutuhkan total waktu sebanyak 1.9 

detik. 
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2. Pengujian Keamanan 

  

Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 35. Hasil Pengujian Keamanan Pentest Tools 

Gambar IV. 35. Menjelaskan pengujian keamanan website peneliti 

menggunakan Pentest tools dan memperoleh hasil bahwa dari 39 tes performa yang 

dilakukan dalam waktu 34 detik terdapat 0 risiko tingkat tinggi, 0 risiko tingkat 

menengah, 5 risiko tingkat rendah dan 34 tanpa risiko. Hasil keseluruhan menunjukkan 

risiko tingkat menengah. 
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Sumber : Hasil Penelitian 

Gambar IV. 36. Hasil Pengujian Keamanan Sucuri 

Gambar IV. 36. Menjelaskan pengujian keamanan Malware dan Blacklist yang 

menunjukkan bahwa website peneliti bebas Malware dan bebas Blacklist serta 

memiliki risiko menengah. 

4.4.2. Tahap Pengujian Kenerimaan Sistem 

Proses Pengujian 

No. Use case Hasil Uji 

[Berhasil][Gagal] 

Nama 

Penguji 

Tanggal 

Pengujian 

Catatan 

Penguji 

1. Use case Uji  : Login 

Deskripsi       :  

dapat masuk kedalam 

Sistem untuk mengakses 

fungsionalitas sistem Login  

 

Kasus Pengujian : 

username   : admin 

Password   : admin 
 

email  : user 

password  : 1234 

 

Hasil Yang diharapkan : 

-Jika Login Berhasil Maka akan 

ditampilkan halaman utama 

Pengguna sesuai dengan levelnya. 

Berhasil 

 

 

 

Berhasil 

Annaya 

 

 

 

Satrio 

28 

Desember 

2025 

 

31 

Desember 

2025 

 

2. Use case Uji : Kelola Arsip Surat 

Deskripsi : Admin dan Staf dapat 

mengunduh, menambahkan, 

Berhasil 

 

 

Annaya 

 

 

28 

Desember 

2025 
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mengedit, dan menghapus data 

arsip surat. 

 

Kasus Pengujian : 

Menambahkan Arsip baru, 

mengedit data arsip, menghapus 

data arsip, dan mengunduh arsip 

surat. 

 

Hasil yang Diharapkan : 
Admin berhasil mengelola data 

arsip dan data tersimpan di dalam 

sistem. 

 

Berhasil 

 

Satrio 

 

31 

Desember 

2025 

3. Use case Uji : Kelola Kategori 

Deskripsi : Admin dapat 

mengelola kategori surat dengan 

menambahkan, mengedit, dan 

menghapus kategori surat yang 

tersedia. 

 

Kasus Pengujian : 

Menambah data kategori, 

mengubah data kategori, dan 
menghapus data kategori. 

 

Hasil yang Diharapkan : 

Data kategori berhasil disimpan, 

diubah, dan dihapus sesuai 

perintah admin. 

Berhasil 

 

 

 

Berhasil 

Annaya 

 

 

 

Satrio 

28 

Desember 

2025 

 

31 

Desember 

2025 

 

4. Use case Uji : Kelola Pengguna 

Deskripsi : Admin dapat 

menambahkan, mengaktivasi, 

atau menghapus data pengguna 

sistem. 

 
Kasus Pengujian : 

Menambah data pengguna, 

mengubah data pengguna, dan 

menghapus data pengguna. 

 

Hasil yang Diharapkan : 

Data pengguna berhasil disimpan, 

diubah, dan dihapus sesuai 

perintah admin. 

Berhasil 

 

 

 

Berhasil 

Annaya 

 

 

 

Satrio 

28 

Desember 

2025 

 

31 

Desember 
2025 

 

5. Use case Uji : Ganti Password 

Deskripsi : Admin dan pegawai 

dapat mengganti password akun 

masing-masing. 
 

Kasus Pengujian : 

Pengguna dengan akun user 

mengganti password dari 1234 

menjadi user 

 

Hasil yang Diharapkan : 

Password berhasil diperbarui dan 

dapat digunakan untuk login 

kembali. 

Berhasil 

 

 

 
 

Annaya 

 

 

 
 

31 

Desember 

2025 
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4.5. Support 

4.5.1. Publikasi Web 

Publikasi web penulis lakukan secara online dengan menggunakan alamat 

https://ssdmpolri-arsipsurat.site/   

4.5.2. Spesifikasi Hardware dan Software 

a. Spesifikasi Software 

Tabel IV. 9. Sepsifikasi Software 

Framework Php native 

Code Editor Visual Studio Code 

Sistem Manajemen Database MySQL / MariaDB  

Perangkat Administrasi Database phpMyAdmin 

Bahasa Script PHP 7.4 

 

b. Spesifikasi Hardware 

Tabel IV. 10. Spesifikasi Hardware 

Item Server Kebutuhan Item Server 

Disk Space 1GB 

Storage SSD 

OS Windows 10 

Perangkat Tambahan Mouse, Keyboard, dll 

 

4.6. Spesifikasi Dokumen Usulan 

a. Nama Dokumen  : Tampilan Dokumen Elektronik 

Fungsi   : Tampilan file arsip 

Sumber   : user 

Tujuan   : user 

Media    : Tampilan 

Frekuensi  : Setiap unduhan 

Format   : Lampiran B1 (*) 

https://ssdmpolri-arsipsurat.site/
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian sistem 

pengarsipan surat digital berbasis website pada SSDM POLRI dengan metode 

Prototype, dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem pengarsipan surat digital berhasil 

dirancang dan diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan pengguna, yang mencakup 

pengelolaan arsip surat, kategori surat, manajemen pengguna, serta fitur pencarian 

arsip secara digital. Sistem ini mampu menggantikan proses pengarsipan manual yang 

sebelumnya menggunakan buku agenda dan arsip fisik, sehingga proses pencatatan 

dan pencarian surat menjadi lebih cepat dan terstruktur. Penerapan metode Prototype 

terbukti efektif dalam pengembangan sistem, karena pengguna dilibatkan secara 

langsung pada tahap evaluasi dan penyempurnaan prototype. Hal ini memungkinkan 

sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan operasional SSDM POLRI dan 

meminimalkan kesalahan fungsional pada tahap implementasi akhir.  

Berdasarkan hasil pengujian fungsional (User Acceptance Test), seluruh use 

case utama sistem, yaitu login, pengelolaan arsip surat, pengelolaan kategori, 

pengelolaan pengguna, dan perubahan password, menunjukkan hasil berhasil 100% 

sesuai dengan skenario pengujian yang telah ditetapkan. Hasil pengujian performa 

menggunakan PageSpeed Insight menunjukkan nilai 100/100 pada mode desktop, 

dengan waktu First Contentful Paint sebesar 0,7 detik, Largest Contentful Paint 0,7 

detik, Total Blocking Time 0 ms, dan Cumulative Layout Shift 0,004, yang 

menandakan sistem memiliki performa sangat baik. Pengujian tambahan 

menggunakan GTMetrix menghasilkan skor performa 82% dan struktur 89%, dengan 
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waktu muat halaman utama sebesar 1,9 detik, yang termasuk dalam kategori baik. 

Hasil pengujian keamanan menggunakan Pentest Tools menunjukkan bahwa dari 39 

pengujian, tidak ditemukan risiko tingkat tinggi maupun menengah, dengan 5 risiko 

tingkat rendah dan 34 tanpa risiko, sedangkan pengujian menggunakan Sucuri 

menunjukkan sistem bebas dari malware dan blacklist. Dengan demikian, sistem 

dinilai layak untuk dioperasikan dan digunakan sebagai solusi pengarsipan surat 

digital di lingkungan SSDM POLRI. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan sistem ke depannya. 

1. Sistem pengarsipan surat digital ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

menambahkan fitur backup dan recovery data otomatis, guna mengantisipasi 

risiko kehilangan data akibat kerusakan sistem atau gangguan teknis. 

2. Untuk meningkatkan aspek keamanan dengan menerapkan enkripsi file 

dokumen, secure hashing password yang lebih kuat, serta penerapan HTTPS 

secara penuh guna melindungi data arsip dari potensi serangan siber. 

3. Diperlukan pelatihan dan sosialisasi secara berkala kepada pengguna agar 

pemanfaatan sistem dapat berjalan maksimal serta mendukung transformasi 

digital administrasi di lingkungan SSDM POLRI. 
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Lampiran A. 1. : Buku Catatan Manual (Logbook) 
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Lampiran A. 2. Isi Buku Catatan Manual (Logbook) 
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Lampiran A. 3. Dokumen Arsip Surat 
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b. Lampiran B Dokumen Sistem Usulan 

 

Lampiran B. 1. Hasil Arsip Surat Electronik 

 

Lampiran B. 2. Data Semua Arsip 
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Lampiran C. 5. Bukti Cek Plagiasi BAB V 
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e. Lampiran E Submit Jurnal  

 

Lampiran E.  1. Bukti Submit Jurnal 
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